BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. Alfarabi Konstruksi
Besi & Fiberglass. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1. CV Al Farabi Konstruksi Besi & Fiberglass merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang pengolahan besi, bahan olahan resin dan katalis
menjadi tong sampah dan mainan anak TK seperti jungkat-jungkit,
ayunan dan seluncuran. Perusahaan ini memiliki sistem produksi make
to order dimana perusahaan baru akan membuat produk ketika orderan
datang. Pola produksi pada perusahaan ini adalah flowshop dimana
setiap pekerjaan memiliki urutan produksi yang sama.

2. Stasiun yang ada diperusahaan berjumlah 4 stasiun yaitu pada stasiun
pertama akan mengerjakan produk fiberglass seperti bagian dari badan
seluncuran, slideground serta tong sampah, pada stasiun kedua akan
mengerjakan produk yang berbahan dengan besi untuk tangga pada
seluncuran ataupun kerangka dari tong sampah, pada stasiun ketiga
produk fiberglass akan dirakit dengan produk yang dibuat dari besi
kemudian pada stasiun terakhir akan melakukan finishing dengan
menghaluskan scrub pada produk dan melakukan pengecatan sesuai
warna yang diinginkan konsumen.

3. Pada kondisi existing perusahaan terdapat 2 job yang terlambat dan
untuk mengurangi jumlah job yang terlambat tersebut di gunakan
metode algoritma CDS (Cambpell, Dudek and Smith) dan improve
algoritma hodgson.

4. Dengan melakukan perhitungan dari kedua metode yang dilakukan
metode CDS dan metode improve algoritma hodgson jumlah job yang
terlambat menjadi 1 job. Dari hasil perhitungan tersebut metode
improve algoritma hodgson bisa digunakan pada penjadwalan
perusahaan untuk urutan produksi yang lebih optimal karena memiliki
nilai makespan lebih kecil dibandingkan metode CDS dan mean idle

time yang lebih besar dibandingkan dengan metode CDS.
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6.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode improve algoritma hodgson dapat jadi massukan untuk
perusahaan dalam melakukan proses produksi agar dapat meminimasi jumlah job

yang terlambat.
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